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PENDAHULUAN 

Semua perusahaan pada dasarnya mempunyai tujuan untuk mencapai laba atau 

keuntungan maksimal, melalui nilai perusahaan (corporate value) yang dimaksimalkan, 

dan juga mensejahterakan pemilik dan para pemegang saham (shareholders). Faktor – 

faktor yang mempengaruhi nilai dan keuntungan yang diperoleh perusahaan terbagi 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) pengaruh pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan terhadap Return On Asset (ROA), (2) pengaruh 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap Return On Equity (ROE), 

(3) pengaruh pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap Earning Per 

Share (EPS) pada perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017 – 2019. Pengungkapan CSR diukur dengan CSR Indexes 

berdasarkan Global Reporting Initiative (GRI) Index (G4) generasi ke-4. Profitabilitas 

diukur dengan ROA, ROE, EPS. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan pada industri perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2017-2019. Sampel penelitian yang digunakan adalah perusahaan 

perbankan yang mengungkapkan tanggung jawab sosial pada tahun 2017 sampai 2019 

dengan menggunakan metode purposive sampling. Terdapat 18 perusahaan yang 

memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian. 
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ABSTRACT 

The purposes of this research are to examine (1) the influence of Corporate Social 

Responsibility disclosure to ROA (2) the influence of Corporate Social 

Responsibility disclosure to ROE, (3) the influence of Corporate Social 

Responsibility disclosure to EPS of conventional banks companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange during 2017 – 2019 period. The Corporate Social 

Responsibility disclosure is measured by CSR Indexes based on Global Reporting 

Initiative 4th generation (G4). Profitability is measured by ROA, ROE, and EPS. The 

population used in this study are all companies in the banking industry listed on the 

Indonesia Stock Exchange in the 2017-2019 period. The sample used is banking 

companies that disclose Corporate Social Responsibility in 2017 to 2019 using the 

purposive sampling method. There are 18 companies that meet the criteria as 

research samples. 

JURNAL 
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menjadi faktor finansial dan faktor non finansial. Faktor finansial dapat menggambarkan 

tentang cara dana diperoleh oleh perusahaan dan bagaimana perusahaan mengelola dana 

tersebut, sehingga penggunaan dana tersebut dapat menguntungkan perusahaan. Salah 

satu faktor non finansial yaitu tanggung jawab sosial.  

Pada buku “ISO 26000 - A Standardized View on Corporate Social 

Responsibility”, disebutkan bahwa perusahaan di seluruh dunia beserta dengan para 

stakeholder-nya menjadi sadar akan kebutuhan dan manfaat dari tanggung jawab sosial 

yang dilakukan perusahaan. Tanggung jawab sosial (CSR) ini bertujuan untuk 

memberikan kontribusi berkelanjutan untuk pembangunan yang berkelanjutan (Idowu, 

2019). Pengungkapan tanggung jawab sosial dapat mempengaruhi profitabilitas 

perusahaan menjadi lebih baik melalui beberapa aspek penting yaitu dengan 

meningkatkan motivasi dan produktivitas karyawan, meningkatkan penerimaan produk 

di antara pelanggan, meningkatkan penerimaan di antara investor yang mendukung nilai-

nilai yang peka terhadap lingkungan (Khlif et al., 2015). 

 ROA, ROE, dan EPS merupakan rasio atau indikator dalam melihat profitabilitas 

perusahaan. Kemampuan manajemen perusahaan untuk menghasilkan pendapatan 

dengan menggunakan aktiva yang dimilik perusahaan ditunjukkan oleh ROA, ROE, dan 

EPS. 

Berdasarkan penelitian Pratiwi mengenai hubungan tanggung jawab sosial dengan 

profitabilitas pada perusahaan perbankan menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan 

antara tanggung jawab sosial dengan ROA dan ROE (Pratiwi et al., 2020). 

 Sedangkan, berdasarkan penelitian Rilla Gantino pada perusahaan manufaktur 

diperoleh hasil bahwa ada pengaruh oleh tanggung jawab sosial pada ROA, ROE, dan 

PBV (Gantino, 2016). 

 Beberapa literatur penelitian lainnya juga menunjukkan adanya kontradiksi 

teoritis. Dalam penelitian oleh Rosdwianti dan Dzulksirom tentang pengaruh CSR pada 

profitabilitas perusahaan di sektor industri barang konsumsi diperoleh hasil bahwa ada 

pengaruh CSR terhadap ROA dan ROE (Rosdwianti & Dzulkirom AR, 2016). Kemudian 

pada penelitian oleh Fatah dan Haryanto tentang pengaruh CSR terhadap profitabilitas 

pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia ditemukan tidak ada 

pengaruh CSR terhadap ROA dan ROE (Fatah & Haryanto, 2016). 

 Dengan adanya perbedaan hasil dengan berbagai penelitian tersebut, dan dengan 

menggunakan penelitian oleh Łukasz Matuszak dan Ewa Różańskaa (2017) tentang 

hubungan CSR  dengan kinerja keuangan perusahaan sebagai rujukan dalam penelitian 

ini, penulis melakukan uji kembali tentang pengaruh CSR (Corporate Social 

Responsibility) terhadap profitabilitas. Namun demikian yang berbeda di pengamatan ini 

dengan pengamatan sebelumnya adalah sampel penelitian yaitu perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI pada tahun 2017 – 2019 dengan ROA, ROE dan EPS sebagai 

variabel yang mewakilkan profitabilitas perusahaan. 

 Perusahaan perbankan dipilih penulis karena bank berperan penting dalam 

perekonomian negara dimana perusahaan perbankan menyalurkan dana untuk kebutuhan 

masyarakat. Hubungan antara industri perbankan dengan pelaksanaan tanggung jawab 

sosial antara lain yaitu, dengan dilaksanakannya CSR oleh bank maka membuat 

masyarakat semakin meminati produk perbankan dan investor menyukai perusahaan 

(Pratiwi et al., 2020). 

 Tujuan pengamatan ini untuk menguji pengaruh pengungkapan tanggung jawab 

sosial pada profitabilitas perusahaan yaitu ROA, ROE, dan EPS pada perusahaan 
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perbankan yang terdaftar di BEI. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Stakeholders (Stakeholders Theory) 

 Stakeholder adalah sekelompok atau individu yang dapat mempengaruhi atau 

dipengaruhi oleh pencapaian tujuan organisasi (Freeman, 1984). Teori stakeholders 

mengakui dampak penting yang dihasilkan oleh para pemangku kepentingan terhadap 

keberlanjutan dan kesuksesan perusahaan. Dengan begitu, perusahaan harus 

mengusahakan dan mengelola hubungan baik dengan para stakeholders dengan 

memenuhi kebutuhan dan ekspektasi dari beragam kelompok pemangku kepentingan 

termasuk para karyawan, masyarakat, dan kelompok lingkungan (Edward Freeman & 

Evan, 1990). Stakeholders atau para pemangku kepentingan mengungkapkan secara 

spesifik ekspektasi berkenaan dengan aktivitas CSR perusahaan seperti penggunaan yang 

efektif dari sumber daya alam, pembatasan penggunaan sumber daya, pencegahan 

pencemaran, memperhatikan kesejahteraan karyawan, mempekerjakan penyandang 

cacat, penghapusan diskriminasi, dll. Jadi, pengungkapan CSR dilakukan karena 

pengungkapan itu sendiri diminta oleh para stakeholders untuk memenuhi kebutuhan dan 

harapan mereka (Gray et al., 1995). 

 

Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 

 Pada umumnya perusahaan melakukan usaha untuk melegitimasi dan 

mempertahankan hubungan dalam lingkungan politik dan sosial di mana perusahaan 

beroperasi, perusahaan dikatakan tidak akan bertahan meskipun kinerja finansial mereka 

baik jika tanpa legitimasi tersebut (Gray et al., 1995). Legitimacy theory menyatakan 

bahwa secara berkelanjutan organisasi mencoba memastikan perusahaan tidak melakukan 

aktivitas yang bertentangan dengan peraturan dan norma-norma masyarakat (Deegan, 

2002). Dalam buku “Conceptual and Theoretical Approaches to Corporate Social 

Responsibility, Entrepreneurial Orientation, and Financial Performance” disebutkan 

bahwa menurut teori legitimasi, perusahaan mengungkapkan tanggung jawab sosial 

sehingga perusahaan dapat melegitimasi perilaku mereka kepada kelompok stakeholders. 

Teori legitimasi didasarkan pada gagasan bahwa ada kontrak sosial antara bisnis dan 

masyarakat (Paiva & Carvalho, 2020). 

 

Tanggung Jawab Sosial  

 Tanggung jawab sosial (CSR) merupakan sebuah konsep yang menyebutkan 

perusahaan memiliki berbagai macam bentuk tanggung jawab kepada pemangku 

kepentingan perusahaan yang mencakup aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan (Fahham 

et al., 2015). 

 Menurut ISO, CSR merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan dari keputusan 

dan kegiatan yang dilakukan terhadap masyarakat dan lingkungan hidup dengan perilaku 

yang terbuka dan beretika. Saat ini, setiap perusahaan wajib melakukan pengungkapan 

CSR yang diatur oleh UU No.40 Tahun 2007 mengenai Perseroan Terbatas. Perusahaan 

diharapkan untuk bisa bertanggungjawab dan berkomitmen kepada lingkungan sekitar 

tempat perusahaan berada untuk memberikan kontribusi yang aktif dalam 

mensejahterakan setiap pihak di sekitar perusahaan. Manfaat CSR dapat dirasakan dengan 

adanya peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar, terjaganya kelestarian lingkungan, 

dilakukannya pemeliharaan dan pembangunan desa atau fasilitas masyarakat yang 
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bersifat sosial yang berguna untuk masyarakat banyak dan sebagainya. 

 Perusahaan ada yang mengungkapkan aktivitas tanggung jawab sosialnya dan ada 

juga yang tidak. Untuk menghitung CSR digunakan pendekatan dimana jika item CSR 

diungkapkan maka diberi nilai 1 dan 0 jika tidak diungkapkan. Pengungkapan CSR 

berdasarkan pedoman pada Global Reporting Initiative (GRI) generasi empat atau G4  

(Global Reporting Initiative, 2016). Kemudian score yang diperoleh dari tiap item akan 

dijumlah untuk mendapat hasil score keseluruhan untuk setiap perusahaan. Dari 91 

indikator pengukuran CSR, dilakukan decomposition analysis dengan menyesuaikan dan 

atau menghapus beberapa item pengukuran yang kurang relevan. 

Berdasarkan Global Reporting Initiative pada tahun 2016, CSR dapat diukur 

menggunakan rumus : 

CSR = 
  ∑Xij   

  Nj   

Profitabilitas Perusahaan 

 Rasio profitabilitas merupakan suatu indikator ukuran kemampuan perusahaan 

saat menggunakan aktiva yang dimiliki untuk menciptakan laba dengan memakai sumber 

daya yang dimiliki perusahaan (Sudana, 2011). 

 Ukuran efektivitas manajemen perusahaan yang dilihat dari laba yang diperoleh 

melalui penjualan atau melalui pendapatan investasi dapat ditunjukkan dengan rasio 

profitabilitas. Return yang diterima perusahaan atas investasi modal adalah indikator 

penting yang memperlihatkan kekuatan perusahaan dalam jangka panjang. Angka ini 

terdapat pada laporan laba rugi dan neraca. Jika nilai profitabilitas semakin tinggi, maka 

kelangsungan hidup dalam jangka panjang akan lebih terjamin. 

Pada buku berjudul “Analisis Laporan Keuangan”, rasio profitabilitas digunakan 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan (Kasmir, 2018). 

 

Return On Asset (ROA) 

 ROA dikatakan sebagai rasio utama yang memperlihatkan profitabilitas pada 

sebuah perusahaan yang dipakai sebagai ukuran kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan pendapatan. Profitabilitas yang 

semakin baik ditunjukkan dengan nilai ROA yang semakin tinggi, hal ini karena return 

yang dihasilkan semakin besar (Simpson & Kohers, 2002). Dalam buku “Analisis 

Laporan Keuangan”, ROA merupakan rasio yang menggambarkan perputaran aktiva 

perusahaan yang diukur dari volume perusahaan (Kasmir, 2018). 

Rumus untuk ROA bersumber pada buku “Fundamentals Of Financial Management : 

Essentials Of Financial Management” karya Brigham & Houston pada tahun 2007 adalah  

 

 

 

 

 

Return On Equity (ROE) 

 ROE merupakan rasio yang berperan penting bagi para investor dalam 

menentukan investasinya karena dapat menunjukkan tingkat keuntungan yang dihasilkan 

 ROA = Laba Bersih Setelah Pajak  

   Total Aktiva  
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atas modal yang diinvestasikan (Brigham & Houston, 2007). 

Dalam buku “Analisis Laporan Keuangan”, disebutkan bahwa ROE adalah rasio 

yang digunakan sebagai alat ukur laba bersih setelah pajak terhadap total ekuitas (Kasmir, 

2018). ROE menunjukkan seberapa efisien perusahaan dalam penggunaan modal. Jika 

nilai ROE semakin tinggi, maka semakin baik perusahaan dalam menghasilkan laba 

(Matuszak & Różańska, 2017). 

Rumus untuk ROA yang bersumber pada buku “Fundamentals Of Financial Management 

: Essentials Of Financial Management” karya Brigham & Houston pada tahun 2007 

adalah 

 

 

 

Earning Per Share (EPS) 

  EPS dalam buku berjudul “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan” disebutkan 

sebagai rasio untuk menunjukkan seberapa besar kemampuan satu lembar saham dalam 

menghasilkan laba (Harahap, 2018). EPS dianggap berguna bagi para investor karena 

EPS menggambarkan prospek earning perusahaan di masa depan, serta sebagai ukuran 

keefisienan suatu perusahaan (Kasmir, 2018).  

 Menurut Kasmir dalam buku Pengantar Manajemen Keuangan, EPS merupakan 

rasio yang dipakai sebagai alat ukur kesuksesan manajemen dalam mencapai keuntungan 

bagi shareholders (Kasmir, 2018). Semakin profit suatu perusahaan ditunjukkan oleh 

nilai EPS yang semakin tinggi.  

Rumus untuk EPS yang bersumber pada buku "Analisis Kinerja Keuangan" karya Farmi 

Irham pada tahun 2015, adalah: 

   

 

 

 

Hubungan Antar Variabel 

Pengaruh Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Terhadap Nilai ROA Perusahaan 

 CSR merupakan kegiatan yang dilakukan perusahan dengan cara menggunakan 

asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Perusahaan mengeluarkan biaya yang tidak 

sedikit saat merealisasikan tanggung jawab sosial, namun perusahaan percaya CSR 

merupakan bentuk usaha dalam menciptakan laba jangka panjang berupa investasi 

perusahaan yaitu citra perusahaan positif yang diharapkan tertanam dalam mindset 

masyarakat.  

 Dengan melakukan CSR kepercayaan masyarakat pada produk perusahaan dapat 

ditingkatkan dan kemudian reputasi perusahaan juga akan mengalami peningkatan di 

mata masyarakat. Dengan kepercayaan yang dimiliki oleh masyarakat, maka masyarakat 

akan dapat semakin mengenal produk yang dijual oleh perusahaan dan mempunyai 

keinginan untuk memakai produknya. Jika produk laku dipasaran maka laba perusahaan 

akan meningkat dan mempengaruhi ROA. Semakin tinggi nilai ROA diyakini akan 

semakin baik penggunaan aset dalam memperoleh laba bersih sehingga minat investor 

pada perusahaan akan meningkat karena return atau dividen semakin besar (Pratiwi et al., 

2020). Dari rekomendasi beberapa penelitian di atas maka pengajuan hipotesis pada 

pengamatan ini adalah : 

  ROE = Laba Bersih Setelah Pajak   

      Total Ekuitas   

  EPS = Laba Bersih Setelah Pajak   

      Jumlah Saham Beredar   
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H1 : Pengungkapan tanggung jawab sosial berpengaruh positif terhadap ROA 

 

Pengaruh Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Terhadap Nilai ROE Perusahaan 

 Ketika nilai ROE tinggi maka diyakini akan menyebabkan tingginya harga saham 

(Matuszak & Różańska, 2017). CSR merupakan suatu strategi yang diimplementasikan 

untuk mencapai tujuan perusahaan. Ketika perusahaan melakukan CSR, maka tercipta 

citra yang baik dari masyarakat. Jika tercipta citra yang baik, perusahaan mendapatkan 

kepercayaan dari masyarakat kemudian akan mampu menimbulkan loyalitas dari 

konsumen. Loyalitas konsumen akan berdampak pada kenaikan laba melalui peningkatan 

penjualan. ROE merupakan salah satu alat untuk mengukur profitabilitas perusahaan. 

Semakin tinggi laba yang dihasilkan oleh perusahaan akan berdampak pada ROE yang 

semakin tinggi juga. ROE yang tinggi digunakan oleh investor sebagai salah satu 

pertimbangan dalam memutuskan investasi pada perusahaan. 

 Dari penelitian yang dilakukan oleh Kinanti Chandra Sari dan Devi Farah Azizah 

(2019), pengungkapan tanggung jawab sosial memberi sinyal positif kepada para 

pemangku kepentingan yang kemudian dibalas dengan respon positif berupa penerimaan 

produk yang dijual oleh perusahaan dan lama kelamaan akan menyebabkan laba 

peruusahaan meningkat (Sari & Azizah, 2019). 

 Dari rekomendasi beberapa penelitian di atas maka pengajuan hipotesis pada 

pengamatan ini adalah : 

H2 : Pengungkapan tanggung jawab sosial berpengaruh positif terhadap ROE 

 

Pengaruh Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Terhadap Nilai EPS Perusahaan 

 Dari EPS dapat terlihat besar keuntungan yang diperoleh investor atau pemegang 

saham dari setiap lembar saham. Kemungkinan perusahaan membagikan dividen akan 

semakin kecil jika nilai EPS juga semakin kecil. Dapat disimpulkan investor akan lebih 

meminati saham dengan EPS tinggi dibandingkan saham dengan EPS rendah  (Alipudin, 

2016). EPS dianggap sebagai indikator dari kinerja entitas dan keberhasilan perusahaan. 

EPS digunakan untuk memperkirakan potensi pertumbuhan harga saham di masa depan, 

karena perubahan EPS sering tercermin dalam harga saham (Robbetze et al., 2017). 

 Pengungkapan pelaksanaan CSR berkaitan dengan strategi pemasaran perusahaan 

dalam menanamkan citra positif bahwa perusahaan peduli terhadap lingkungan dan para 

stakeholders (Sari & Azizah, 2019). Dengan demikian, semakin besar rasa peduli 

perusahaan terhadap pelaksanaan CSR maka semakin pasar mengapresiasi harga saham 

perusahaan dan semakin besar nilai laba dari setiap lembar saham (Rosdwianti & 

Dzulkirom AR, 2016). Dari rekomendasi beberapa penelitian di atas maka pengajuan 

hipotesis pada pengamatan ini adalah : 

H3 : Pengungkapan tanggung jawab sosial berpengaruh positif terhadap EPS 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Penulis menggunakan perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI sepanjang 

periode tahun 2017 – 2019. Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling 

dengan kriteria sebagai berikut yaitu perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar 

pada BEI pada 2017 – 2019 yang modalnya termasuk ke dalam kategori BUKU II - IV 
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sesuai peraturan Bank Indonesia, yang mempunyai profit positif selama periode 

penelitian, dan memiliki annual report yang mengandung laporan mengenai CSR. Jumlah 

sampel yang didapat adalah 18 perusahaan perbankan. 

 

Teknik Analisis Data 

 Pengamatan ini memakai data kuantitatif dengan menggunakan jenis penelitian 

kausal komparatif untuk mengamati suatu hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Pengamatan memakai teknik analisis metode statistik deskriptif untuk menganalisis 

sebuah data dengan cara mendeskripsikan data yang sudah terkumpul. Analisis ini memiliki 

tujuan untuk mendeskripsikan data dalam variabel yang dilihat dari nilai mean, minimum, 

maksimum dan standar deviasi (Ghozali, 2006). 

 Uji – uji yang dilakukan pada pengamatan ini adalah uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Analisis data menggunakan analisis regresi 

linier sederhana untuk menguji hubungan antara variabel X terhadap variabel Y. 

 Pengaruh CSR pada profitabilitas : 

Dimana : 

Y     = ROA / ROE / EPS 

X     = Tanggung jawab sosial (CSR) 

b       = Koefisien regresi untuk mengukur besarnya pengaruh X terhadap Y  

a       = Konstanta 

 Uji hipotesis yang dilakukan yaitu uji t untuk melihat pengaruh variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen. 

 Penelitian ini juga menggunakan uji R2 untuk menggambarkan kemampuan model 

pengamatan dalam menjelaskan variasi yang terjadi dalam variabel dependen. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Hasil olah data uji statistik deskriptif yang berisi informasi mengenai nilai 

minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi dari tiap – tiap variabel yang 

ditunjukkan pada tabel di bawah ini. 

 
Hasil dari tabel statistik deskriptif menunjukkan 54 sampel perusahaan yang 

diamati dalam penelitian. Dari hasil analisis statistik deskriptif ditemukan bahwa nilai 

mean pada variabel CSR, ROA, dan ROE lebih besar daripada nilai standar deviasi yang 

memiliki arti bahwa nilai mean dapat merepresentasi keseluruhan data, sehingga 

mengindikasikan bahwa hasil yang cukup baik. 

Nilai rata – rata dari CSR  adalah 26,7%, sedangkan nilai maksimumnya adalah 

38%, ini berarti masih banyak indikator CSR yang tidak diungkapkan pada laporan 

Y = a + bX  
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keuangan perusahaan perbankan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, yaitu 

kategori lingkungan. Hal ini dikarenakan perbankan sebagai perusahaan jasa tidak 

menggunakan bahan atau melakukan aktivitas produksi yang erat hubungannya dengan 

permasalahan lingkungan. Selain itu, indikator lainnya yang tidak banyak diungkapan 

oleh bank adalah kategori sosial yaitu hak asasi manusia. Sedangkan untuk kategori CSR 

yang paling banyak diungkapkan adalah kategori sosial bagian masyarakat. Pada tahun 

2012 hingga 2016 alokasi dana CSR pada perusahaan maupun perbankan sangatlah besar 

untuk sektor pendidikan (Gunawan & Lubis, 2019). Untuk itu perusahaan perbankan 

seharusnya dapat mengungkapkan lebih banyak indikator – indikator CSR pada laporan 

keuangannya.  

Untuk nilai rata – rata dari ROA perbankan selama 2017 – 2019 adalah 1,45% 

sedangkan nilai rata – rata dari ROE perbankan selama 2017 – 2019 adalah 9,9%. Pada 

surat edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP, sebuah bank dikatakan mempunyai 

performa yang cukup baik jika memiliki nilai ROA  diantara 0,5 % sampai dengan 1,25% 

dan bernilai baik jika diantara 1,25% sampai dengan 1,5%. Sedangkan untuk ROE, 

berdasarkan surat edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP, sebuah bank dikatakan 

mempunyai performa yang cukup baik jika memiliki nilai ROE diantara 5% sampai 

dengan 12% dan bernilai baik jika berada diantara 12% sampai dengan 15%. Berdasarkan 

hasil statistik deskriptif, nilai rata – rata ROA dan ROE dari bank konvensional yang ada 

di Indonesia menunjukkan nilai yang cukup baik. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji normalitas data menggunakan uji kolmogorov menunjukkan data yang 

digunakan pada variabel ROA dan ROE terdistribusi secara normal dimana nilai Asymp. 

Sig (2-tailed) yaitu 0,200 lebih besar dari 0,05. Sedangkan untuk hasil uji normalitas data 

untuk data yang digunakan pada variabel EPS tidak terdistribusi secara normal dimana 

nilai Asymp. Sig (2-tailed) yaitu 0,022 lebih kecil dari 0,05 maka kemudian dilakukan 

transformasi data dengan menggunakan square root (sqrt) kemudian selanjutnya data 

kembali diuji normalitas dengan menggunakan kolmogorov dan menghasilkan bahwa 

data terdistribusi dengan normal dikarenakan nilai signifikansi dari uji normalitas untuk 

EPS adalah 0,200 lebih besar dari 0,05. 

Tidak dilakukan uji multikolinearitas pada pengamatan ini dikarenakan pada 

penelitian ini hanya terdapat satu variabel independen. 

 Dari hasil uji autokorelasi dengan K = 1, N = 54, dimana nilai dL = 1,5230 dan 

nilai 4-dL = 2,4770, serta nilai dU = 1,5983 dan nilai 4-dU = 2,4017  diperoleh hasil 

bahwa nilai d untuk variabel ROA adalah 2,626 yang menunjukkan adanya gejala 

autokorelasi maka kemudian dilakukan uji run test yang hasilnya adalah 0,410 yang 

menunjukkan hasil tidak terdapat autokorelasi pada model penelitian ini dikarenakan nilai 

Sig. lebih dari 0,05.  Hasil uji autokorelasi untuk ROE adalah 1,902 dan untuk EPS adalah 

2,294 yang menunjukkan hasil tidak terdapat autokorelasi. 

 Setelah itu dilakukan uji heterokedastisitas dan menunjukkan nilai Sig.0,223 

untuk variabel ROA, nilai Sig. 0,120 untuk variabel ROE, dan nilai Sig. 0,812 untuk 

variabel EPS. Hasil tersebut menunjukkan tidak terdapat gejala heterokedastisitas pada 

penelitian ini dikarenakan nilai Sig. lebih dari 0,05. 

 

Hasil Uji Regresi 

 Berdasarkan analisis hasil regresi dihasilkan bentuk persamaan regresi linier yang 

disusun sebagai berikut : 
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Y  = a + bX 

    ROA  = - 0,016 + 0.115CSR 

    ROE  = - 0,088 + 0,699CSR 

    EPS = 12,764 + 5,898CSR 

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa nilai konstanta untuk ROA adalah – 0,016 yang 

berarti apabila nilai CSR adalah tetap atau 0 maka ROA akan menurun sebesar 0,016. 

Nilai konstanta untuk ROE adalah – 0,088 yang berarti apabila nilai CSR adalah tetap 

atau 0 maka ROE akan menurun sebesar 0,088. Nilai konstanta untuk EPS adalah 12,764 

yang berarti apabila nilai CSR adalah tetap atau 0 maka EPS akan meningkat sebesar 

12,764. 

 

Hasil Uji t 

Hasil uji t menunjukkan ROA memiliki nilai Sig. kurang dari 0,05 yang berarti 

CSR tersebut berpengaruh terhadap ROA, maka H1 diterima. Lalu ROE memiliki nilai 

Sig. pada CSR kurang dari 0,05 yang berarti CSR tersebut berpengaruh terhadap ROE. 

EPS memiliki nilai Sig. pada CSR kurang dari 0,05 yang berarti CSR tersebut 

berpengaruh terhadap EPS. 

 

Tabel 1 Pengaruh Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Terhadap Nilai ROA 

Perusahaan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Consta

nt) 

-.016 .008 
 

-2.028 .048 

CSR .115 .030 .474 3.880 .000 

a. Dependent Variable: ROA 

 

Hasil uji t menunjukkan hasil bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan berpengaruh positif terhadap ROA. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 

H1 diterima dan CSR berpengaruh sebesar 22,4% terhadap ROA. Hasil pengamatan ini 

didukung oleh pengamatan yang dilakukan oleh Kinanti Chandra Sari dan Devi Farah 

Azizah (2019), oleh Lydia Angelita dan Herlina Lusmeida (2018), juga oleh Łukasz 

Matuszak and Ewa Różańskaa (2017). Beberapa penelitian menunjukkan bukti bahwa 

inisiatif perusahaan mengungkapkan tanggung jawab sosial mempunyai peran penting 

dalam meningkatkan laba dan nilai perusahaan. Pada perusahaan perbankan, semakin 

manajemen berhasil mengelola aset untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih maka 

profitabilitas bank akan semakin meningkat dikarenakan hasil pendapatan bunga yang 

meningkat dari hasil penyaluran dana atau kredit yang diberikan terhadap masyarakat. 

Dengan adanya penerapan tanggung jawab sosial, masyarakat menjadi lebih percaya 

terhadap institusi perbankan dalam melakukan kredit yang menyebabkan pendapatan 

bunga juga meningkat (Pertiwi, 2019) 

 

Tabel 2 Pengaruh Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Terhadap Nilai ROE 

Perusahaan 

Coefficientsa 



FAIR VALUE : JURNAL ILMIAH AKUNTANSI DAN KEUANGAN   

VOL 4 SPESIAL ISSUE 3 2022 

P-ISSN 2622-2191, E-ISSN  2622-2205   
  

1460 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Consta

nt) 

-.088 .046 
 

-1.923 .060 

CSR .699 .169 .497 4.127 .000 

a. Dependent Variable: ROE 

 

Hasil uji t menunjukkan hasil bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial 

berpengaruh positif terhadap ROE. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa H2 diterima 

dan CSR berpengaruh sebesar 24,7% terhadap ROE. Hasil pengamatan ini didukung 

dengan hasil pengamatan yang dilakukan oleh Kinanti Chandra Sari dan Devi Farah 

Azizah (2019), oleh Lydia Angelita dan Herlina Lusmeida (2018), juga oleh Łukasz 

Matuszak and Ewa Różańskaa (2017). Berdasarkan penelitian dengan judul “Barriers to 

Green Consumption Behaviours: The Roles of Consumers’ Green Perceptions” 

diungkapkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh Nielsen tahun 2015 mengenai 

tanggung jawab sosial menunjukkan bahwa 55% konsumen online global di 60 negara 

bersedia mengeluarkan uang lebih untuk produk dan layanan dari perusahaan yang 

berkomitmen terhadap dampak sosial dan lingkungan yang positif. Penelitian yang sama 

juga mengungkapkan bahwa perusahaan yang menyampaikan inisiatif tanggung jawab 

sosial mengalami peningkatan sebesar 5% pada penjualan perusahaan. Dengan 

meningkatnya penjualan perusahaan maka laba perusahaan akan bertambah dan 

menyebabkan meningkatnya nilai ROE perusahaan (Peng Tan et al., 2016). 

 

Tabel 3 Pengaruh Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Terhadap Nilai EPS 

Perusahaan 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant

) 

12.764 1.936 
 

6.593 .000 

sqrtCSR 5.898 1.455 .501 4.054 .000 

a. Dependent Variable: sqrtEPS 

 

Hasil uji t menunjukkan hasil bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial 

berpengaruh positif terhadap EPS. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa H3 diterima 

dan CSR berpengaruh sebesar 25,1% terhadap EPS. Hasil pengamatan ini didukung 

dengan hasil pengamatan yang dilakukan oleh Kinanti Chandra Sari dan Devi Farah 

Azizah (2019), juga oleh Lydia Angelita dan Herlina Lusmeida (2018). Investor lebih 

berminat pada saham dengan EPS tinggi dibandingkan saham dengan EPS rendah 

(Adriani, 2020). EPS dianggap sebagai faktor terpenting dalam menentukan harga saham. 

CSR digunakan investor sebagai kriteria untuk memutuskan investasi pada perusahaan. 

Penelitian oleh Arma Yuliza (2018) mengenai pengaruh EPS terhadap harga saham 

menunjukkan bahwa sebagian besar investor individu mengambil keputusan investasi 

mereka berdasarkan nilai EPS (Yuliza, 2018). Investor yang mau berinvestasi akan 

menganalisis kondisi perusahaan terlebih dahulu untuk memprediksi keuntungan. 

Mendapatkan keuntungan adalah tujuan utama investor investasi, hal inilah yang 

menyebabkan EPS berpengaruh terhadap return saham. 
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

  

Model Summaryb   Model Summaryb  Model Summaryb 

Mod

el 
R 

R 

Squar

e 

 
Mod

el 
R 

R 

Squar

e  

Mod

el 
R 

R 

Squar

e 

1 
.474
a 

0.224  1 .497a 0.247 
 

1 .501a 0.251 

a. Predictors: 

(Constant), CSR 
  

a. Predictors: 

(Constant), CSR  

a. Predictors: 

(Constant), sqrtCSR 

b. Dependent 

Variable: ROA 
  

b. Dependent 

Variable: ROE  

b. Dependent 

Variable: sqrtEPS 

 

Dari uji koefisien determinasi (R2) pada hubungan antara CSR dan ROA 

dihasilkan bahwa nilai koefisien determinasi adalah 0.224 atau 22,4%, nilai koefisien 

determinasi pada hubungan antara variabel CSR dan variabel ROE adalah 0,247 atau 

24,7%, dan nilai koefisien determinasi pada hubungan antara variabel CSR dan variabel 

EPS adalah 0.251 atau 25.1%. Hal tersebut berarti bahwa variabel CSR mempengaruhi 

variabel ROA sebesar 22,4%, variabel CSR mempengaruhi variabel ROE sebesar 24,7%, 

dan variabel CSR mempengaruhi variabel EPS sebesar 25,1%. Sisanya berasal dari 

variabel lain yang berada di luar model.  

 Jika dilihat dari hubungan antara pengungkapan CSR terhadap profitabilitas 

perbankan yang diproksikan dengan ROA, ROE dan EPS, hasil uji koefisien determinasi 

yang kecil dapat disebabkan oleh dampak dari CSR yang tidak signifikan dalam jangka 

pendek terhadap profitabilitas perusahaan. Pengungkapan CSR disebutkan memiliki 

korelasi positif yang signifikan dengan kinerja keuangan bank di negara-negara anggota 

Gulf Cooperation. Selanjutnya, terdapat korelasi positif antara pengungkapan CSR 

dengan kinerja keuangan masa depan bank di negara tersebut. Hal ini menunjukkan 

bahwa kegiatan CSR bank saat ini  mungkin memiliki dampak jangka panjang terhadap 

kinerja keuangan mereka (Platonova et al., 2018). Studi telah menemukan bahwa ketika 

persaingan antar perusahaan semakin ketat, kegiatan CSR akan meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan (Kim et al., 2018). Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa 

strategi CSR yang berbeda memiliki pengaruh yang berbeda terhadap strategi perusahaan 

dan terhadap kinerja keuangan perusahaan, tetapi CSR tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan secara umum (Theodoulidis et al., 

2017). Dengan demikian, hubungan antara tanggung jawab sosial dan kinerja keuangan 

masih kontroversial. Alasan utamanya terletak pada studi yang ada mengabaikan 

perbedaan antara dampak jangka panjang dan jangka pendek dari CSR. Secara khusus, 

bank memiliki sumber daya yang terbatas dalam jangka pendek, sehingga mereka harus 

membayar biaya keuangan tertentu untuk melakukan tanggung jawab sosial, dan jika 

bank berinvestasi terlalu banyak dalam tanggung jawab sosial, itu dapat secara langsung 

berdampak negatif pada operasi normal mereka sehingga dapat berdampak negatif pada 

kinerja keuangan jangka pendeknya. Namun, dalam jangka panjang, tanggung jawab 

bank kepada pemerintah mendorong untuk terjalinnya hubungan yang baik antara bank 

dan pemerintah, sehingga memperoleh dukungan pemerintah. Tanggung jawab sosial 

bank kepada karyawannya dapat meningkatkan kohesi dan semangat kerja karyawan, 

sehingga meningkatkan keunggulan kompetitifnya. Tanggung jawab bank kepada 

pemegang saham meningkatkan kepercayaan pemegang saham terhadap bank, 
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meningkatkan kepentingan pemegang saham dan menarik pemegang saham baru, yang 

mendorong perkembangan bank dalam jangka panjang. Perbankan secara aktif 

melakukan tanggung jawab sosial kepada nasabah untuk meningkatkan loyalitas dan 

kepuasan nasabah, serta meningkatkan integritas bank, sehingga dapat menjaga hubungan 

baik dengan nasabah, yang baik bagi perkembangan jangka panjang bank. Tanggung 

jawab sosial bank dalam usaha kesejahteraan masyarakat membentuk citra yang baik di 

masyarakat, dan dapat menyampaikan kepada dunia luar sinyal operasi bank yang baik 

untuk menarik lebih banyak investor juga nasabah dan pada akhirnya mengarah pada 

peningkatan kinerja keuangan jangka panjangnya (Zhou et al., 2021).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap ROA, ROE, dan EPS. Citra perusahaan dan kepuasan pelanggan 

secara parsial memediasi hubungan antara tanggung jawab sosial perusahaan dan kinerja 

keuangan. Studi menyimpulkan bahwa tanggung jawab sosial secara signifikan 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan dengan mengembangkan citra positif di 

antara para pemangku kepentingan. Perusahaan semakin menyadari pentingnya tanggung 

jawab social, meskipun CSR akan meningkatkan beban keuangan bank dalam jangka 

pendek, namun, dalam jangka panjang CSR cenderung lebih banyak memberikan benefit 

bagi pemangku kepentingan perbankan. UU No.40 Tahun 2007 tidak mengatur berapa 

besar biaya yang harus dikeluarkan perusahaan. Dengan demikian perusahaan dapat 

menerapkan strategi dan kegiatan CSR yang sesuai dengan kemampuan perusahaan 

masing – masing. 
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